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Abstrak
Menjaga kebersihan tangan merupakan salah satu car
antisipasi terjadinya infeksi Covid-19, deng menc
atau menggunakan antiseptik. Biosanit alah salah satu bentuk antiseptik
dalam bentuk gel yang berasal dari an yang mengandung senyawa
antibakteri. Lidah Buaya (Aloe vera L..) dikenal sebagai tanaman dengan kandungan
zat antibakteri sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan
biosanitizer. Penelitian yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini bertujuan
mengetahui aktivitas ckstrak Lidah Buaya sebagai biosanitizer terhadap bakteri
Staphylococeus aureus melalui studi lteratur. Data untuk penclitian ini adalah
artikel publikasi ilmiah terkait Lidah Buaya (Aloe vera L.) pada tahun 2011-2021

ia sccara online yang diambil secara retrospektif dan kemudian

¢ dilakukan untuk
ngan dengan sabun

dengan konsentrasi rata-rata 50-100% memiliki aktivitas terhadap
Staphylococcus aureus. Saponin, flavonoid, antrakuinon, dan tanin merupakan
senyawa antibakteri yang terkandung dalum Lidah Buaya. Lidah Buaya dapat
digunakan sebagai bahan antibakteri dalam pembuatan biosanitizer
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Abstract
Maintaining hand hygiene is one way to antic
infection, by washing hands with soap or usin;
of antiseptic in the form of a gel derived from plants containing anti
compounds. Aloe vera L is known as a plant that contains antibacterial substances
so that it can be used as an ingredient for making biosanitizers This study, which
was conducted during the Covid-19 pandemic, aimed to determine the activity of
aloe vera extract as a biosanitizer against Staphylococcus aureus bacteria through a
literature study. The data for this study are articles of scientific publications related
to aloe vera (Aloe vera L) in 2011-2021 available online which were taken
retrospectively and then analyzed descriptively. The results showed that aloe vera
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Abstrak

Menjaga kebersihan tangarffnerupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
antisipasi terjadinya infeksi Covid-19, dengan cara mencuci tangan dengan sabun
atau menggunakan antiseptik. Biosanitizer adalah salah satu bentuk antiseptik
dalam benfgk gel yang berasal dari tanaman yang mengandung senyawa
antibakteri. Lidah Buaya (Aloe vera L.) dikenal sebagai tanaman dengan kandungan
zat antibakt@fj schingga dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan
biosanitizer. Penelitian yang dilakukan pada masa pandemi Covid-19 ini bertujuan
mengetahui aktivitas ekstrak Lidah Buaya sebagai biosanitizer terhadap bakteri
Staphylococcus aureus melalui studi literatur. Data untuk penelitian ini adalah
artikel publikasi ilmiah terkait Lidah Buaya (Aloe vera L.) pada tahun 2011-2021
yang tersedia secara onlinfgyang diambil secara retrospektif dan kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Lidah
Buaya dengan konsentrasi rata-rata 50-100% memiliki aktivitas terhadap
Staphylococcus aureus. Saponin, flavonoid, g#rakuinon, dan tanin merupakan
senyawa antibakteri yang terkandung dalam Lidah Buaya. Lidah Buaya dapat
digunakan sebagai bahan antibakteri dalam pembuatan biosanitizer
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Abstract
Maintaining hand hygiene is one way to anticipate the occurrence of Covid-19
infection, by washing hands with soap or using an antiseptic. Biosanitizer is a form
of antisepticflin the form of a gel derived from plants containing antibacterial
@ mpounds. Aloe vera L is known as a plant that contains antibacterial subsgBces
so that it can be used as an ingredient for makigfjbiosanitizers This study, which
was conducted during the Covid-19 pandemic, aimed to determine the activity of
aloe vera extract as a biosanitizer against Staphylococcus aureus bacteria through a
literature study. The data for this study are articles of scientific publications related
to aloe vera (Aloe vera L.) in 2011-2021 available online which were taken
retrospectively and then analyzed descriptively. The results showed that aloe vera
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extract with an average concentration of 50-100% had activity against
Staphylococcus aureus. Saponins, flavonoids, anthraquinonefjand tannins are
antibacterial compounds contained in aloe vera. Aloe vera can be used as an
antibacterial agent in the manufacture of biosanitizer

Keywords: Biosanitizer, Aloe vera L., literature study, Covid-19

Pendahuluan

Mikroorganisme dapat hidup di semua tempat; di udara, tanah, air, serta hidup
secara simbiosis atau sebagai parasit pada organisme lain. Beberapa kelompok
mikroorganisme diketahui sebagai penyebab berbagai macam infeksi dan penyakit
seperti bakteri, virus, jamur dan parasit, sedangkan kelompok lainnya dapat
bermanfaat dalam bidang industri, pengobatan, dan pangan. Mikroorganisme dapat
masuk ke peredaran darah dan dapat menyebar ke organ lain dan menyebabkan
infeksi (Widyastuti dkk, 2016). Staphylococcus aureus adalah mikroorganisme
berupa bakteri floranormal yang ada pada kulit atau selaput lendir pada manusia
Saat bakteri masuk ke dalam peredaran darah, bakteri akan menyebar dan
menyebabkafifhfeksi (Widyastuti dkk, 2016, Rahardjo dkk,2017).

Zat atau bahan yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri
disebut antibakteri dapat berupa senyawa aktif sintesis atau alamiah. Antiseptik
maupun handsanitizer merupakan contoh suat iantibakteri (Asngad dkk, 2018).
Biosanitizer adalah antiseptik dalam bentuk gel yang berasal dari tanaman yang
mengandung senyawa antibakteri dgfjaman untuk digunakan. Salah satu tumbuhan
yang memiliki aktivitas antibakteri adalah Lidah Buaya (Aloe vera L.) Lidah Buaya
mudah tumbuh di Indoensia, mengandung 12 jenis antrakuinon, kuinon, saponin,
aminoglukosida, tanin, asam sinamat, fenol, flavonoid dan minyak atsiri Bagian
tanaman Lidah Buaya yang memiliki potensi aktibakteri terletak pada campuran
kulit dan daging Lidah Buaya (Sulistyani dkk, 2016; Widyastuti dkk, 2016).

Gambar 1. Lidah Buaya (Aloe vera L.) (koleksi pribadi)

Widyastuti dkk (2016) melaporkan bahwa ekstrak Lidah Buaya menunjukkan
aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Potensi antibakteri Lidah Buaya
sebagai antibakteri dipengaruhi oleh lama kontak antara ekstrak dan bakteri.
Semakin lama waktu kontak maka semakin besar nilai penurunan jumlah bakteri.
Pada waktu 30 detik penurunan jumlah bakteri terbesar terjadi pada konsentrasi
17,% dan terkecil pada konsentrasi 1,2%. Sulgtyani dkk (2016) menyatakan bahwa
ekstrak Lidah Buaya pada konsentrasi 60%, menghambat bakteri S. aureus dengan
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membentuk zona hambat sebesar 15 mm. Hal ini diduga disebabkan adanya
kandungan senyawa kimia saponin dari Lidah Buaya yang bersifat antibakteri.

Pada masa pandemi Covid-19 ini diperlukan eksplorasi bahan alami yang
berpotensi sebagai antibakteri sebagai upaya penyediaan antiseptik yang aman dan
terjangkau masyarakat. Studi pustaka ini dilakukan untuk menyajikan informasi
ilmiah terkait pemantaatan Lidah Buaya sebagai bahan biosanitizer terhadap S.
aureus.

Metode

Penelitian non eksperimental deskriptif ini menggunakan data literatur/pustaka yang
diambil secara retrospektif dan kemudian dianalisis secara deskriptif. Sumber
penulisan dalam skripsi ini berasal dari jurnal-jurnal hasil penelitian pada tahun 2011-
2021 yang dipublikasikan secara open access. Sumber data penelitian diperoleh dari
Google Scholar, Pubmed, Research Gate dan sumber lainnya dengan kata kunci:
ekstrak Lidah Buaya, antibakteri, Staphylococcus aureus, dan antiseptik. Kriteria
inklusi pada penelitian ini yakni:

a. Artikel publikasi ilmiah tentang senyawa Aloe vera L., ekstrak Lidah Buaya
yvang memiliki efek antibakteri, uji antibakteri ekstrak Lidah Buaya secara in
vitro atau in vivo, konsentrasi daya hambat ekstrak Lidah Buaya sebagai
antibakteri serta penggunaan Lidah Buaya sebagai antiseptik alami pada tahun
2011-2021 yang tersedia secara online.

b. Artikel yang berkaitan dengan antibakteri, sediaan antibakteri,
Staphylococcus aureus, dan aktivitas ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera L.)
sebagai biosanitizer terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

c. Artikel yang meneliti Lidah Buaya (Aloe vera L.) sebagai antibakteri

Kriteria eksklusi yakni:

a. Artikel yang termasuk systematic review dan literature review.

b. Artikel yang tidak sesuai dengan topik studi literatur.

c. Artikel yang terbit dibawah tahun 2011.

d. Artikel yang tidak dapat diakses dan tidak lengkap
Peralatan yang digunakan yakni peranti keras Laptop ACER tipe Aspire 3 A314-
22 dengan spesifikasi sistem operasi Windows 10 Home 64-bit, Radeon Graphics
2.30 GHz dan RAM 4 B, dan piranti lunak Aplikasi Mendeley Desktop 1.19.8 32
bit.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelusuran pustaka yakni jumlah artikel dari database berdasarkan
kata kunci (n=156) terdiri dari Google Scholar 95, Pubmed: 2,dan Reserarch Gate
36. Artikel yang diekslusikan sebanyak 104 terdiri dari 10 artikel yang tahun terbit
diluar rentang 2011-2021, artikel berupa review 11, ketidaksesuaian judul, abstrak,
dan kata kunci 83. Artikel full text yang dinilai untuk kelayakan 52 yakni artikel
yang diekslusikan 46, artikel tidak dapat diakses 3, dan ketidaksesuaian
pembahasan artikel 11. Jurnal yang diperoleh yang memenubhi kriteria inklusi dapat
dijadikan referensi uatama adalah sebanyak 6 jurnal yakni:
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a

1. Ali et al. 2020. In vitroAnti-Bacterial Effects of Aloe barbadensis (Aloe vera)
Extracts on StaphygEypccus aureus.

2. Handayani. 2019. Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Lidah Buaya (Aloe vera)
Terhadap Penghambatan Pertumbuhan Staphylococcus aureus Dan Candida
albicans

3. Dewi dan Marniza. 2019. Aktivitas Antibakteri Gel Lidah Buaya terhadap
Stap§lococcus aureus

4. Jain et al. 2016. Antibacterial Effect of Aloe Vera Gel against Oral Pathogens: An
In-vitro Study@)

5. Susanti dkk. 2020. Pengaruh Penambahan Gel Aloe vera Terhadap Efektivitas
Antiseptik Gel

6. Haryanti, dkk. 2021. Hand Smoothitizer, Antiseptik Pelembut Tangan Untuk
Generasi Tanggap Penyebaran Kuman

Kandungan Antibakteri Lidah Buaya

Tanaman Lidah Buaya memiliki daun tunggal yang letaknya mengumpul di
pangkal batang atau spiralis, memiliki lendir dan getah yang berwarna kuning
kehijauan dan sangat pahit. Pangkal daun berbentuk tumpul sampai rata, tepi
bergerigi dan permukaan daun agak rata dibagian atas. Daun Lidah Buaya yang
muda memiliki ciri berwarna pucat, memiliki bintik yang berwarna terang, duri
yang berwarna gelap, dan memiliki bau sedikit asam yang tidak khas (Farmakope
Herbal Indonesia, 2017).

Kandungan Lidah Buayajang bermanfaat sebagai senyawa antibakteri adalah
saponin, tanin, dan flavonoid. Flavonoid merupakan golongan senyawa fenol, yang
efektif dalam menghambat pertumbuban virus, bakteri, dan jgfjur. Flavonoid
mampu menghambat motilitas bakteri (Veronita dkk, 2017). Saponin sebagai
antibakteri bekerja dengan menfgbabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam
sel. Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan pada dinding sel dan merusak
permeabilitas membran. Saponin akan berdifusi dengan melalui membran luar dan
dinding sel kemudian mengikat membran sitoplasma dan mengurangi kfktabilan
membran sel (Rofiatiningrum dkk, 2015). Tanin sebagai antiseptik akan mengikat
salah satu protein adhesin pada bakteri yang berfungsi sebagai reseptor permukaan
bakteri sehingga terjadi penurunan daya perlekatan bakteri dan mengganggu
sintesis dinding sel,

Aktivitas Antibakteri Lidah Buaya

Handayani (2019) melaporkan aktivitas ekstrak etanol daun Lidah Buaya
terhadap pertumbuhan S. aureus dan Candida albicans. Peneliti megghjit ekstrak
etanol Lidah Buaya dalam konsentrasi 2,5%, 3.5%, dan 4,5% b/v. Metode yang
digunakan metodeflifusi agar dengan menggunakan paper disc. Terdapat
perbedaan diameter zona hambat zona hambat yang terbentuk berdiameter berturut-
turut 8,6 mm; 9,98 mm; dan 10,8 mm. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak etanol
dari Lidah Buaya (Aloe vera) dapat menghambat perkembangan bakteri S. aureus.

Aliet al. (2020) mengukur aktivitas antibakteri ekstark Lidah Buaya dengan
metode sumuran. Lidah Buaya dibuat dalam dua ekstrak yairu ekstrak etanol dan
ekstrak air. Kontrol positif dari penelitian ini adalah gentamisin dan kontrol negatif
E@hlah air suling. semua konsentrasi ekstrak air dan ekstrak etanol menunjukan
zona hambat yang tinggi terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dibandingkan
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dengan kontrol positif yaitu gentamisin. Konsentrasi 100% dari ekstrak etanol dan
air memberikan zona hambat secara signifikan lebih tinggi yaitu 10 mm dan 16 mm
dan konsentrasi 25% memberikan zona hambat paling rendah yaitu 3,5 mm dan 9
mm. Perbedaan pelarut dan perlakukan konsentrasi ekstrfgj dapat mempengaruhi
zona hambat yang terbentuk serta ekstrak Lidah Buaya dapat digunakan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus.

Hasil yang sama dilaporkan oleh penclitian Jain ct al. 2916), pada
konsentrasi 100%, zona hambat yang terbentuk berdiameter 6,6 mm dan pada
konsentrasi 50%, zona hambat yang terbentuk berdiameter 6.1 mm. Hal ini
membuktikan bahwa gel Lidah Buaya dapat menjadi pilihan yang tepat sebagai
antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Dewi dan Marniza (2019) menguji aktivitas
@& ibakteri gel Lidah Buaya dengan metode difusi sumuran. Hasil uji menunjukkan
Efhmeter zona hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi 70% yaitu 12,81 mm dan
zona hambat terkecil pada konsentrasi 30% yaitu 4,75 mm.

Lidah Buaya mengandung senyawa saponin dan antrakuinon yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri S. aureus. Dalam pengujian antibefjeri, Lidah Buaya
dapat dibuat menjadi ekstrak etanol, ekstrak air, dan gel. Metode pengujian
antibakteri yang digunakan adalah metode difusi cakram dan metode difusi
sumuran. Semakin tinggi konsentrasi eksghk Lidah Buaya, aktivitas antibakteri
terhadap S. aureus semakin kuat. Kategori zona hambat yang terbentuk terdiri dari
kategori sedang dan kuat. Konsentrasi terendah ekstrak Lidah Buaya yang dapat
menghasilkan zona hambat adalah konsentrasi 2,5%, dengan diameter 8,6 mm.
Konsentrasi tertinggi ekstrak Lidah Buaya (konsentrasi 100%) menghasilkan
diameter zona hambat yang terbentuk adalah 18,2 mm.

Formula Biosanitizer

Susanti et al. (2020) membuat antiseptik gel dari Lidah Buaya
menggunakan formulasi dengan bahan gpligel Ca, alkohol 70%, TEA, Aqua DM,
propilen glikol dan parfum dengan variabel sediaan gel Aloe vera dengan
konsentrasi 0%, 2.5%, 5%, 75%, 10%, dan 125%; pada konsentrasi 7.5%
menunjukkan tanda negatif pada pertumbuhan bakteri S. aureus.

Haryanti dkk. (2021), mengembangkan formula hand sanitizer
menggunakan kombinasi ekstrak tanaman sebagai bahan aktif antibakteri. Bahan
yang digunakan adalah ekstrak kulit jeruk nipis dan ekstrak Lidah Buaya.
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri S. aureus, terbentuk zona hambat yang
luas dengan formulasi yang terdiri dari ekstrak kulit jeruk nipis, ekstrak Lidah
Buaya, gliserin, alkohol 70%, dan metil paraben dengan zona hambat yang
berdiameter 10 mm. Zona hambat yang terbentuk dig@@ngkan sebagai zona hambat
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa Lidah Buaya dapat digunakan
sebagai salah satu bahan dalam pembuatan antiseptik alami.

Kesimpulan

Ekstrak Lidah Buaya dapat menghambat p@umbuhan bakteri S. aureus
dengan konsentrasi rata-rata 50-100% dengan zona hambat yang terbentuk
termasuk dalam kategori sedang dan kuat. Kandungan senyawa dari Lidah Buaya
yang berfungsi sebagai antibakteri adalah saponin, flavonoid, antrakuinon, dan
tanin yang bekerja dengan cara merusak protein dan dinding sel serta membran sel
dari bakteri S. aureus. Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh Lidah Buaya dapat
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mendukung pengembangan formula biosanitizer sebagai antiseptik terhadap
bakteri S. aureus.
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